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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah intellectual capital, cash holding dan
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Bentuk penelitian yang digunakan
adalah metode analisis kuantitatif dan kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder
yang diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (IDX). Teknik pengumpulan data adalah studi
dokumenter. Sampel diambil dari 150 perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016. Hipotesis dalam penelitian ini diuji
menggunakan regresi linear berganda. Berdasarkan analisis statistik diperoleh persamaan regresi
yaitu Y = -28,135 + 0,511 X; - 0,002 X, + 8,508 X3 . Hasil pengujian hipotesis menunjukan
bahwa intellectual capital dan ukuran perusahaan berpengauh positif sedangkan cash holding
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

KATA KUNCI: intellectual capital, cash holding, ukuran perusahaan, PBV

PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan bentuk organisasi yang memiliki tujuan yang ingin
dicapai. Salah satu tujuan perusahaan adalah memperoleh laba atau keuntungan yang
maksimal. Dengan memperoleh keuntungan yang maksimal, maka dapat memakmurkan
pemilik perusahaan atau pemegang saham serta mempertahankan keberlangsungan
perusahaan. Kemakmuran pemegang saham akan tercermin dari nilai perusahaan, hal
tersebut mendorong perusahaan melakukan inovasi yang baru untuk meningkatkan nilai
perusahaan karena nilai perusahaan dapat menggambarkan kondisi perusahaan yang
sesungguhnya.

Intellectual capital merupakan sumber daya pengetahuan dalam bentuk karyawan,
keahlian dan pengalaman yang digunakan perusahaan dalam menciptakan nilai
perusahaan. Semakin besar intellectual capital suatu perusahaan, maka semakin efisien
juga dalam penggunaan modal perusahaan. Cash holding merupakan sejumlah saldo kas
yang ditahan yang terdiri dari kas atau setara kas yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan aktivitas operasional perusahaan. Perusahaan harus hati-hati dalam
menentukan cash holding, cash holding yang terlalu tinggi akan menyebabkan banyak

kas yang menganggur diperusahaan sehingga menyebabkan opportunity cost.
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Sedangkan cash holding yang terlalu rendah akan menyebabkan hilangnya kesempatan
investasi dan tujuan perusahaan yang tidak tercapai sehingga perusahaan tidak
mendapatkan tambahan pendapatan dan juga dapat merugikan pemegang saham karena
tingkat return atau pendapatan pemegang saham akan menurun. Ukuran perusahaan
merupakan skala perusahaan yang dilihat dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan.
Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin mudah perusahaan memperoleh
pinjaman untuk meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan uraian yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka Penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Pengaruh Intellectual Capital, Cash Holding dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Nilai Perusahaan pada Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.”

KAJIAN TEORITIS

Nilai perusahaan merupakan nilai pasar atas surat berharga hutang dan ekuitas
perusahaan yang beredar seperti saham. Semakin tinggi harga saham maka semakin
terpenuhinya tujuan perusahaan yaitu memberikan kemakmuran atau keuntungan bagi
pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat dilihat
dari laporan keuangan perusahaan. Menurut Sumarsan (2013: 35): “Laporan keuangan
merupakan hasil akhir dari siklus akuntansi yang memberikan gambaran keuangan
tentang suatu perusahaan yang secara periodik disusun oleh manajemen perusahaan.”.
Menurut Saputra dan Fachrurrozie (2015: 5): “Nilai perusahaan merupakan presepsi
investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga
saham”. Menurut Harmono (2016: 110): Nilai perusahaan dapat diukur melalui nilai
harga saham di pasar, dilihat dari terbentuknya harga saham perusahaan di pasar, yang
merupakan penilaian oleh publik terhadap Kinerja perusahaan secara riil. Adapun proksi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Price to Book Value (PBV). Price to Book
Value (PBV) merupakan rasio yang menunjukan hasil perbandingan antara harga pasar
per lembar saham dengan nilai buku per lembar saham.

Menurut Sutrisno (2013: 145), PBV dihitung dengan rumus:

Harga pasar per lembar saham
PRV — gap p

Nilai buku per lembar saham
Jadi, dapat disimpulkan bahwa meningkatkan nilai perusahaan merupakan tugas

penting bagi perusahaan karena tingkat keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari harga
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saham yang ada dipasar saham. Semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi pula
nilai perusahaan. Oleh karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan
harus di perhatikan.

Menurut Yusup (2012: 19): Intellectual capital merupakan sumber daya
pengetahuan dalam bentuk karyawan, keahlian dan pengalaman yang digunakan
perusahaan dalam menciptakan nilai perusahaan.Intellectual capital terdiri dari tiga
elemen utama yaitu human capital, structural capital, dan customer capital yang dapat
memberikan manfaat dalam menciptakan dan meningkatkan nilai perusahaan.

Pengelola dan pengembangan sumber daya manusia yang berketerampilan dan
berkompetensi tinggi (intellectual capital) secara maksimal dapat meningkatkan nilai
perusahaan. Semakin besar modal intellectual perusahaan, maka semakin efisien juga
dalam penggunaan modal perusahaan.

Menurut Chen, Zhu dan Xie (2004 : 201-202):

Intellectual capital terdiri dari tiga elemen utama yaitu :

1. Human Capital (modal manusia)
Human capital adalah fondasi IC dan elemen utama dari intellectual
capital.Hal ini mengacu pada faktor kemampuan, sikap, pengetahuan dan
ketrampilan yang dimiliki oleh karyawan perusahaan.

2. Structural Capital atau Organizational Capital (modal organisasi)
Structural capital merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan dalam
membantu proses rutinitas perusahaan dan struktur nya yang mendukung
usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual yang optimal secara
keseluruhan sehingga kinerja bisnis tercapai.

3. Customer Capital (modal pelanggan)
Customer capital merupakan hubungan yang harmonis yang dimiliki oleh
perusahaan dengan para mitranya pada operasi IC.Tanpa modal pelanggan
nilai pasar atau kinerja organisasitidak dapat dicapai, karena
modalpelanggan adalah hal dasar atau hal yang paling penting dalam
intellectual capital. Modal pelanggan bergantung pada dukungan human
capital dan structural capital.

Intellectual capital dapat diukur menggunakan Value Added Intellectual
Coefficient (VAIC™).
Menurut Pulic (2000: 706-708):

Pendekatan VAIC™ didasarkan pada lima langkah: langkah pertamamenghitung
value added/VA (Out-In) dimana Out adalah keseluruhan pendapatan dari semua
produk dan layanan yang dijual sedangkan In berisi semua beban yang ada
diperusahaan kecuali beban tenaga kerja. Langkah ke dua menghitung VACA
(VA/CE)dimana VA adalah value added sedangkan capitalemployee/CE adalah
dana yang tersedia seperti jumlah ekuitas dan laba bersih.Langkah Kketiga
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menghitung VAHU (VA/HC) dimana VA adalah value added sedangkan human

capital/HC adalah beban tenaga kerja seperti total gaji, upah, dan pendapatan

karyawan.Langkah keempat menghitung STVA (SC/VA) dimana structural
capital/SC adalah selisih antara VVA/value added dan HC/humancapital, langkah
kelima menghitung VAIC™ merupakan penjumlahan antara VACA, VAHU, dan

STVA.

Sehingga intellectual capital dapat dihitung dengan:
VAIC™ = VACA + VAHU + STVA

H; : Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Penggunaan sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan. Pelaku bisnis
mulai menyadari bahwa kemampuan bersaing terletak pada inovasi, sistem informasi,
pengelolaan organisasi dan sumber daya organisasi yang dimilikinya. Pengelola dan
pengembangan sumber daya manusia yang berketerampilan dan berkompetensi tinggi
(intellectual capital) secara maksimal dapat meningkatkan nilai perusahaan. Semakin
besar modal intellectual perusahaan, maka semakin efisien juga dalam penggunaan
modal perusahaan.

Kas adalah aktiva lancar perusahaan yang paling likuid berupa uang tunai dan
suatu alat yang mendukung berjalannya operasional perusahaan. Jumlah kas yang
tersedia dapat mempengaruhi likuiditas perusahaan dan mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Menurut Margaretha (2011: 36): Kas
merupakan aktiva yang sangat likuid dan dapat digunakan dengan segera untuk
memenuhi kebutuhan dari aktivitas perusahaan, kas dapat berbentuk uang tunai atau
surat berharga (disebut juga near cash).

Menurut Schroeder, Clark dan Cathey (2011: 259): Pengukuran kas merupakan
hal yang penting karena kas menggambarkan sumber daya yang dimiliki dan
dipersiapkan untuk menghadapi situasi yang darurat.

Menurut Christina dan Ekawati (2014: 1):

cash holding merupakan uang tunai yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari, serta dapat pula digunakan untuk beberapa hal, yaitu dibagikan
kepada pemegang saham (shareholders) berupa dividen kas, membeli kembali
saham saat diperlukan, dan untuk keperluan mendadak lainnya.

Menurut Gill dan Shah (2012: 71):

Cash holdings penting bagi perusahaan karena memberikan kemampuan
perusahaan dalam likuiditas perusahaan, yaitu perusahaan mampu melunasi
kewajiban tepat waktu bahkan saat kondisi buruk melanda. Untuk meningkatkan
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penjualan dan keuntungan, perusahaan juga harus memiliki cadangan kas
sehingga akan menciptakan arus kas yang positif. Oleh karena itu, kas adalah
elemen inti yang memungkinkan suatu bisnis dapat bertahan dan berkembang.
Menurut Sutrisno (2017: 45):

Rendahnya cash holding dapat menyebabkan perusahaan tidak mampu mencapai
tujuan perusahaan dan kehilangan kesempatan investasi. Sedangkan cash holding
yang tinggi dapat menimbulkan opportunity cost atas peluang investasi asset yang
memberikan keuntungan.

Cash holding menunjukan bahwa semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh
perusahaan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya, sehingga suatu perusahaan yang
memiliki tingkat likuiditas yang tinggi karena jumlah kas diperusahaan yang besar akan
menyebabkan kas yang dapat diggunakan untuk investasi guna memperoleh
peningkatan laba tidak digunakan dengan sebaik mungkin. Dengan demikian
menunjukan bahwa perusahaan dengan cash holding yang tinggi, investor khawatir
bahwa manajer lebih mempunyai kekuasaan untuk melakukan investasi proyek yang
merusak nilai. Maka dapat dikatakan bahwa cash holding berpengaruh negatif terhadap

nilai perusahaan. Menurut Gill dan Shah (2012: 73):

Kas dan sataraleas
Total Asat— Kas dan setarakas

Cash holdings =

H. : Cash Holding berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Ukuran perusahaan merupakan skala perusahaan yang dilihat dari total aset yang
dimiliki oleh perusahaan. Kita dapat mengetahui ukuran perusahaan melalui total aset
yang dimiliki perusahaan, jumlah karyawan, jumlah penjualan dan kapitalisasi pasar.
Ukuran perusahaan perlu diperhatikan karena semakin besar jumlah aktiva yang
dimiliki maka semakin besar pula ukuran suatu perusahaan, sehingga menyebabkan
perputaran dana suatu perusahaan semakin besar dan modal yang harus ditanamkan oleh
perusahaan juga besar. Menurut Prasetyorini (2013: 186): “Ukuran perusahaan adalah
suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai
cara antara lain dengan total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain.”

Menurut Hermuningsih (2012: 234):

Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar memiliki akses yang lebih besar
untuk mendapatkan sumber pendanaan dari berbagai sumber, sehingga untuk
memperoleh pinjaman dari krediturpun akan lebih mudah karena perusahaan
dengan ukuran besar memiliki probabilitas lebih besar untuk memenangkan
pesaing atau bertahan dalam industri.
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Menurut Hariyanto dan Juniarti (2014: 144): Ukuran perusahaan yang besar
menunjukan perusahaan mengalami perkembangan sehingga investor akan merespon
positif dan nilai perusahaan akan meningkat. Semakin besar total asset perusahaan maka
tingkat pengembalian yang lebih pasti kepada investor.

Semakin besar ukuran suatu perusahaan dapat dilihat dari banyaknya aset yang
mendukung kegiatan operasi perusahaan. besarnya total aset perusahaan, maka
perusahaan dapat memberikan tingkat pengambalian (return) yang lebih pasti kepada
investor karenasemakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin tinggi juga nilai
perusahaan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Menurut Rodoni, Ali (2010:180): Ukuran perusahaan diukur
dengan menggunakan rumus berikut :

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset

Hs : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian ini dilakukan untuk mencari hubungan antara intellectual
capital, cash holding dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian dilakukan
dalam bentuk asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara
dua variabel atau lebih dan juga dapat berfungsi untuk mengetahui seberapa jauh
korelasi yang ada diantara variabel yang diteliti.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumenter, yaitu teknik
pengumpulan data perusahaan yang menjadi objek pada penelitian ini. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data laporan keuangan
perusahaan yang digunakan adalah Financial Report tahun 2012 s.d. 2016 yang diambil
dari website resmi resmi Indonesia Stock Exchange (IDX).

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik penarikan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Adapun
pertimbangan atau kriteria yang ditetapkan penulis dalam penarikan sampel adalah
perusahaan yang telah melakukan IPO sebelum tahun 2012.
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PEMBAHASAN
a. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda adalah analisis untuk mengukur pengaruh antara dua

atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Dalam penelitian ini

analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital,

cash holding dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada sektor industri

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan hasilnya disajikan

seperti Tabel 1 sebagai berikut :

TABEL 1

HASIL REGRESI ANTARA INTELLECTUAL CAPITAL, CASH HOLDING
DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -28.135 5.676 -4.957 .000
LN_IC 5 51§ 125 .303 4.094 .000
LN_CHD -.002 .070 -.002 -.029 977
LN UP 8.508 A¥703 .367 4.997 .000

a. Dependent Variable: LN_NP
Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2017

Berdasarkan hasil pengolahan data seperti yang terlihat pada Tabel 1 dapat

dibentuk persamaan regresi dengan model matematis sebagai berikut :

Y =-28,135 + 0,511 X; — 0,002 X, + 8,508 X3
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

. Nilai konstanta adalah sebesar -28,135, artinya bahwa jika semua variabel
independen (X) bernilai nol maka nilai perusahaan () adalah sebesar -
28,135.

. Intellectual Capital (X1) mempunyai koefisien regresi dengan arah positif
sebesar 0,511. Artinya, apabila variabel-variabel independen lain dianggap
konstan atau tidak mengalami perubahan, maka setiap kenaikan Intellectual
Capital (LN_IC) sebesar satu satuan akan menaikkan nilai perusahaan ()
sebesar 0,511 satuan.

. Cash Holding (X3) mempunyai koefisien regresi dengan arah negatif sebesar
0,002. Jika diasumsikan bahwa variabel-variabel independen lain adalah

konstan maka hal ini berarti setiap kenaikan cash holding (LN_CHD) sebesar
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satu satuan akan berdampak pada menurunnya nilai perusahaan sebesar 0,002
satuan.

d. Ukuran Perusahaan (X3) mempunyai koefisien regresi dengan arah positif
sebesar 8,508. Hal ini menjelaskan bahwa jika ukuran perusahaan (LN_UP)
meningkat sebesar satu satuan, maka nilai perusahaan juga akan mengalami
peningkatan sebesar 8,508 satuan dengan asumsi bahwa variabel-variabel
independen lain tidak mengalami perubahan.

2. Analisis Korelasi Berganda dan Koefisien Determinasi
Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan bagaimana arah dan hubungan di antara
variabel independen dan variabel dependen dalam model regresi yang diteliti.
sedangkan koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Berikut disajikan hasil
pengujian koefisien korelasi dan koefisien determinasi pada Tabel 2 berikut ini:

TABEL 2
HASIL PENGUJIAN KOEFISIEN KORELASI DAN
KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .545° 5290l .282 1.1393923 2.128

a. Predictors: (Constant), LN_UP, LN_CHD, LN_IC

a. Dependent Variable: LN_NP
Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2017

Tabel 2 menjelaskan tentang ringkasan model, yang terdiri dari hasil nilai
korelasi (R), koefisien determinasi (R Square), koefisien determinasi yang
disesuaikan (Adjust R Square) dan ukuran kesalahan prediksi (Standard Error of the
Estimate).

Dari Tabel 2 diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,545 dan bernilai
positif. Koefisien korelasi (R) yang mempunyai nilai positif menandakan bahwa
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen adalah searah. Nilai
R Square adalah sebesar 0,297, menandakan terdapat 29,7 persen pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Adjust R Square adalah R Square yang telah
disesuaikan. Dari Tabel 2 dapat dilihat nilai Adjust R Square adalah sebesar 0,282
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menandakan terdapat 28,2 persen pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Standard Error of the Estimate (SEE) sebesar 1,1393923, makin kecil
nilai SEE membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel
dependen.

e. Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Dalam penelitian ini Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara intellectual capital, cash holding dan ukuran perusahaan terhadap
nilai perusahaan. Tingkat signifikasi yang diharapkan adalah sebesar 5 persen dan
didapat nilai Fgpe untuk pengujian sebesar 2,666. Hasil perhitungan dengan

software SPSS Statistic 22 uji regresi secara simultan dapat dilihat pada Tabel 3

berikut ini:
TABEL 3
UJI STATISTIK F (UJI KELAYAKAN MODEL)
ANOVA?®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 79.961 3 26.654 20.531 .000°
Residual 189.539 146 1.298
Total 269.501 149

a. Dependent Variable: LN_NP
b. Predictors: (Constant), LN_UP, LN_CHD, LN_IC
Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2017

Berdasarkan hasil output perhitungan uji regresi secara simultan yang
ditampilkan pada Tabel 3 didapatkan Nilai Fnitung Sebesar 20,531 lebih besar dari
Fuaber Yaitu 2,666 (20,531 > 2,666) dan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari
0,05 yang dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini layak untuk diujikan.

b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Pengujian statistik t pada model regresi bertujuan untuk menunjukkan
kemampuan masing-masing variabel dalam memberikan pengaruh terhadap
variabel dependen. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan nilai thiwng dan
nilai tipe atau dengan membandingkan nilai signifikansi dengan tingkat kesalahan
yang ditetapkan penulis (o) sebesar 0,05 dengan nilai twaper Untuk pengujian dua
arah sebesar 1,976. Bedasarkan pada table 1, hasil perhitungan dengan software
SPSS Statistic 22 hasil uji t dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan
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H; : Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
Bedasarkan hasil pengujian hipotesis pertama nilai thiwng intellectual

capital adalah sebesar 4,094 dan tugne Sebesar 1,976, sehingga dapat
diketahui bahwa nilai thiung > tael Yaitu (4,094 > 1,976) koefisien regresi
intellectual capital memiiki nilai positif sebesar 0,511 dengan tingkat
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 Dari pengujian yang dilakukan, dapat
disimpulkan intellectual capital berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Pengaruh positif yang menandakan bahwa semakin besar
intellectual capital maka akan semakin tinggi juga nilai perusahaan. Dengan
demikian hipotesis penulis pada penelitian ini dapat diterima.
2) Pengaruh cash holding terhadap nilai perusahaan

H, : Cash Holding berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan

Bedasarkan hasil pengujian hipotesis kedua nilai thiung cash holding

adalah sebesar -0,029 dan tgpe Sebesar -1,976, sehingga dapat diketahui
bahwa nilai thiung < traver Yaitu (-0,029 < -1,976). koefisien regresi cash
holding memiiki nilai negatif sebesar -0,002 dengan signifikansi yang
diperoleh yaitu sebesar 0,977 lebih besar dari 0,05 (0,977 > 0,05) dari
pengujian yang dilakukan. Dapat disimpulkan cash holding tidak
berpengaruh dengan demikian hipotesis kedua dari penelitian ini ditolak.
Kepemilikan kas sebuah perusahaan bukan merupakan ukuran bagi
perusahaan untuk mendapatkan kepercayaan dari investor untuk
menanamkan modalnya karena kepemilikan kas lebih menunjukan
likuiditasnya suatu perusahaan, semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh
perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Akan tetapi
perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi karena adanya
jumlah kas yang besar bearti tingkat perpuratan kas tersebut rendah yang
bearti perusahaan kurang efektif dalam mengelola kas. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa arah hubungan antara cash holding dan nilai perusahaan
adalah tidak berpengaruh.
3) Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan

Hs : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
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Bedasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga Nilai thiwung Ukuran
perusahaan adalah sebesar 4,997 dan twpe Sebesar 1,976, sehingga dapat
diketahui bahwa nilai thiung > traner yaitu (4,997 > 1,976). koefisien regresi
ukuran perusahaan memiiki nilai positif sebesar 8,508 dengan nilai
signifikansi yang diperoleh yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000
< 0,05) dari pengujian yang dilakukan. dapat disimpulkan ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian
hipotesis ketiga dapat diterima, semakin besar ukuran suatu perusahaan
dapat dilihat dari banyaknya aset yang mendukung kegiatan operasi
perusahaan. besarnya total aset perusahaan, maka perusahaan dapat
memberikan tingkat pengambalian (return) yang lebih pasti kepada investor
karena semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin tinggi juga

nilai perusahaan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji F dapat disimpulkan model penelitian
ini layak untuk diujikan. Selain itu berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa intellectual capital dan ukuran perusahaan berpengaruh
positif sedangkan cash holding tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan pada

sektor Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia.
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